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ABSTRAK 
Bentuk dan proses perkawinan di setiap masyarakat tidaklah sama begitu pula 
dengan proses pemilihan jodoh. Khususnya dalam ajaran Islam pemilihan jodoh 
merupakan langkah untuk menuju perkawinan yang diatur dalam AI Quran dan Sunah 
Rasulullah. Sebagai Pondok Pesantren yang berusaha melaksanakan ajaran Islam secara 
sempuma. pimpinan pesantren sebagai penangung jawab temadap anggotanya yang 
sudah siap secara mental, usia dan materiil untuk melaksanakan salah satu bentuk 
ibadah dalam Islam yakni perkawinan. Penelitian ini diawali dengan ketertarikan peneliti 
yang melihat fenomena pemilihan jodoh di pesantren Hidayatullah berbeda dengan yang 
ada dalam masyarakat pada umumnya. Pada masyarakat um~m sebelum 
melangsungkan perkawinan diawali dengan saling mengenal pasangannya melalui 
U dating" pacaran sedangkan di Hidayatullah pacaran sebelum menikah adalah 
teriarang. 
Untuk itu dalam Penelitian ini penulis merumuskan masalah berikut: 
1. 	 Bagaimana proses pemilihan jodoh pada wanita di Pondok Pesantren Hidayatullah7 
2. 	 Apakah pemilihan jodoh pada wanita tersebut berpola homogami maupun saling 
melengkapi (complementary/? 
Dihubungkan dengan teori yang ada dalam Sosiogi terutama pada 
pembentukan kelLiarga, interaksi sosial dalam kelompok primer maupun skunder, proses 
pemilihan jodoh dan perkawinan. Khususnya pada proses pemilihan jodoh digunakan 
teori homogami William J Goode dan Saling melengkapi (complementary) Gray. Untuk 
menjawab masalah tersebut peneliti melakukan penelitian pada wanita di Pesantren 
Hidayatullah - Keputih Surabaya. Lokasi Pesantren Hidayatullah dipilih mengingat pihak 
pesantren turut serta membantu proses pemilihan jodoh bagi anggotanya bahkan pada 
tahun gO-an pemah dilaksanakan pernikahan masal. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Avaibility Sampling, artinya orang yang dijadikan sampel secara 
sukarela. Sehingga diharapkan akan memperoleh data yang lebih akurat. Dari 35 
anggota yang aktif diperoleh responden sebanyak 20 orang. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif oertipe deskriptif. Selanjutnya akan disajikan 
tabel frekuensi serta tabel silang untuk lebih memperjelas analisis. 
Analisis dilakukan dengan deskriptif kualitatif dHengkapi dengan analisis 
kuantitatif melalui tabel frekuensi dan tabel silang. Diperoleh kesimpulan bahwa 75 % 
reponden mendapat jodoh melalui perantara, sebagian besar melalui pesantren 
Hidayatullah lainnya dari keluarga. saudara dan teman. Selebihnya mendapat jodoh 
tanpa perantara atau berkenalan sendiri. Pemilihan jodoh yang te~adi cenderung 
homogami. artinya pasangan memiliki latar belakang yang hampir sama meliputi latar 
be!akang keluarga, tingkat pendidikan. status marital, suku bangsa dan lainnya. Akan 
tetapi dalam hal kepribadian, masing-masing pasangan cenderung berbeda atau saling 
melengkapi (complemetary). 
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